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RINGKASAN 

 

PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan pertambangan yang bergerak dalam 

kegiatan eksplorasi, ekstraksi, dan penambangan komoditas mineral nikel. Salah 

satu hill yang terlibat dalam operasi penambangan adalah pit LBS-02 yang terletak 

di Blok West Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. Berdasarkan 

data resmi yang didapatkan dari PT Vale Indonesia Tbk, di dalam 10 tahun terakhir 

produksi nikel matte terus mengalami tren penurunan, dengan demikian PT Vale 

Indonesia Tbk harus memastikan kemampuan mereka untuk mempertahankan 

pendapatan yang didapatkan. Optimasi pit merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengoptimalkan cadangan bijih nikel yang ada. Ditinjau dari 

kondisi desain pit LBS-02, pit LBS-02 memiliki peluang untuk dilakukan kegiatan 

optimasi pit yang sekaligus meningkatkan produksi akan bijih nikel. Oleh karena 

itu diperlukannya perencanaan kembali desain pit LBS-02 untuk mengoptimalkan 

tonase cadangan bijih nikel yang diawali dengan optimalisasi pada blok-blok model 

LBS-02 menghasilkan pendapatan 29.990.417 USD. Blok model yang optimal 

dipakai sebagai acuan dalam re-desain pit penambangan LBS-02. Berdasarkan 

parameter geoteknik yang direkomendasikan menghasilkan faktor keamanan (FK) 

pada kondisi tanah kering sebesar 1,341 pada cross section A-A’, 1,4 pada cross 

section B-B’ dan 1,504 pada cross section C-C’ sedangkan faktor keamanan pada 

kondisi tanah jenuh sebesar 1,008 (Ru 0,2) pada cross section A-A, 1,054 (Ru 0,2) 

pada cross section B-B’ dan 1,010 (Ru 0,4) pada cross section C-C’. Lereng 

rancangan dianggap aman karena berada di atas batas minimum faktor keamanan 

tanah statik kering (FK) >1,3. Hasil perhitungan total cadangan untuk area optimasi 

bijih nikel pada pit LBS-02 sebesar 3.088.858 Ton untuk bijih nikel dan sebesar 

7.472.122 Ton untuk material tidak berharga.  

 

 

Kata Kunci : Optimasi blok-blok model, Lereng, Pendapatan, Re-desain pit dan  

    Cadangan.  
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SUMMARY  
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Oktarinasari, S.T., M.T., Department of Mining Engineering, Engineering Faculty, 

Sriwijaya University 

 

xvi + 87 pages, 55 pictures, 20 tables, 5 attachments 

 

SUMMARY 

 

PT Vale Indonesia Tbk is a mining company engaged in exploration, extraction and 

mining of nickel mineral commodities. One of hill those involved in mining 

operations are pit LBS-02 is located in the West Sorowako Block, East Luwu 

Regency, South Sulawesi. Based on official data obtained from PT Vale Indonesia 

Tbk, in the last 10 years nickel production matte continues to experience a 

downward trend, thus PT Vale Indonesia Tbk must ensure their ability to maintain 

the net income they obtain. Optimization pit is one effort that can be made to 

optimize existing nickel ore reserves. Judging from the design conditions pit LBS-

02, pit LBS-02 has the opportunity to carry out optimization activities pit which 

also increases production of nickel ore. Therefore, it is necessary to re-plan the 

design pit LBS-02 to optimize the tonnage of nickel ore reserves starting with 

optimization of the LBS-02 model blocks resulting in net income of 29,990,417 

USD. The optimal model block is used as a reference in re-design pit mining LBS-

02. Based on the recommended geotechnical parameters, the safety factor (FK) in 

dry soil conditions is 1.341 at cross section A-A’, 1,4 on cross section B-B' and 

1,504 on cross section C-C', while the safety factor in saturated soil conditions is 

1.008 (Ru 0.2) in cross section A-A, 1.054 (Ru 0.2) in cross section B-B' and 1.010 

(Ru 0.4) in cross section C-C'. The design slope is considered safe because it is 

above the minimum dry static soil safety factor (FK) >1.3. Results of calculating 

total reserves for the nickel ore optimization area in pit LBS-02 is 3,088,858 tonnes 

for nickel ore and 7,472,122 tonnes for non-valuable materials.  

 

 

Keywords : Block optimization, Slope, Revenue, Re-desain pit and Reserves. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu negara yang berada di cincin api dunia (ring of fire) adalah 

Indonesia. Secara geografis, Indonesia mempunyai rangkaian pegunungan tinggi 

yang membentang sejajar di setiap pulau yang ada (Widyasti dan Lubis, 2022). 

Keberadaan Indonesia di wilayah cincin api dunia menunjukkan dampak positifnya, 

yang paling menonjol adalah potensi sumber daya mineral nikel yang sangat 

menjanjikan. Sumberdaya nikel yang melimpah pada PT Vale Indonesia Tbk 

sejalan dengan tingginya permintaan akan nikel baik di dalam maupun di luar 

negeri.  

 PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan pertambangan yang 

bergerak dalam kegiatan eksplorasi, ekstraksi, dan penambangan mineral nikel 

(Khodijah, 2019). Sejak tahun 1968, PT Vale Indonesia Tbk telah beroperasi 

selama 55 tahun. Salah satu hill yang terlibat dalam operasi penambangan adalah 

Hill LBS-02 yang terletak di Blok West Sorowako Kabupaten Luwu Timur, 

Sulawesi Selatan. 

 PT Vale Indonesia Tbk memproduksi nikel matte, yang bisa digunakan 

sebagai bahan baku baterai prekursor. PT Vale Indonesia Tbk secara konsisten 

berupaya untuk meningkatkan produksi nikel matte, namun berdasarkan data resmi 

yang didapatkan dari PT Vale Indonesia Tbk, di dalam 10 tahun terakhir produksi 

nikel matte terus mengalami tren penurunan.  

 Tren penurunan yang dialami perusahaan memberikan dampak langsung 

terutama dalam hal stabilitas keuangannya, dengan demikian PT Vale Indonesia 

Tbk harus memastikan kemampuan mereka untuk mempertahankan stabilitas 

keuangan mereka dalam bentuk pendapatan sehingga operasional PT Vale 

Indonesia Tbk dapat berjalan secara berkelanjutan dan bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan akan nikel matte. Salah satu strategi yang dapat digunakan 

PT Vale Indonesia Tbk untuk mempertahankan stabilitas keuangan perusahaan 

yaitu dengan menerapkan kegiatan optimasi pit. Tujuan dari kegiatan ini berupaya 

untuk mendapatkan pendapatan terbaik pada pit LBS-02 yang berada di Blok West 

Sorowako. Oleh karena itu, dilakukan penelitian mengenai “Optimasi Pit 
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Penambangan Nikel Laterit pada Hill LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale 

Indonesia Tbk, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Berikut permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana cara meningkatkan pendapatan (revenue) pada pit LBS-02 Blok 

West Sorowako PT Vale Indonesia Tbk? 

2. Bagaimana re-desain pit serta analisis faktor keamanan (FK) lereng pada pit 

LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale Indonesia Tbk setelah dilakukan optimasi 

pit? 

3. Bagaimana perbedaan cadangan (reserves) sebelum dan setelah dilakukan 

optimasi pada pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale Indonesia Tbk? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

        Ruang lingkup pada penelitian Optimasi Pit Penambangan Nikel Laterit pada 

Hill LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale Indonesia Tbk, Kabupaten Luwu Timur, 

Provinsi Sulawesi Selatan adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale 

Indonesia Tbk dan desain optimasi pit penambangan menggunakan bantuan 

Software Maptek Vulcan 2020 dengan Revenue Factor (RF) bernilai satu serta 

desain pit penambangan dilakukan secara manual. 

2. Penelitian ini tidak melakukan analisis material properties di laboratorium 

melainkan menggunakan data yang didapatkan dari PT Vale Indonesia Tbk dan 

analisis kestabilan lereng pada desain pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale 

Indonesia Tbk dalam kondisi kondisi statis kering (static, dry condition) dan 

statis basah (static, wet condition) menggunakan bantuan Software Geostudio 

2023.  

3. Penelitian ini hanya memberikan rekomendasi faktor teknis berupa parameter 

geoteknik dalam kegiatan optimasi pada Sofware Maptek Vulcan 2020. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini merupakan upaya untuk mengumpulkan 

data tentang optimasi pit dan dampaknya terhadap produksi perusahaan, serta 

sebagai dasar penyusunan skripsi untuk memenuhi persyaratan dalam ujian sarjana 

di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya. 

       Tujuan pelaksanaan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Menganalisis cara meningkatkan pendapatan (revenue) dengan melakukan 

optimasi pada blok-blok model pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale 

Indonesia Tbk. 

2. Melakukan re-desain pit serta menganalisis faktor keamanan (FK) setelah 

dilakukan optimasi pada pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale Indonesia 

Tbk. 

3. Menganalisis cadangan (reserves) sebelum dan setelah dilakukan optimasi pada 

pit LBS-02 Blok West Sorowako PT Vale Indonesia Tbk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Dapat menjadi dasar pertimbangan bagi Perusahaan, PT Vale Indonesia Tbk 

untuk dapat meraih pendapatan terbaik melalui kegiatan optimasi pit LBS-02 PT 

Vale Indonesia Tbk. 

2. Pembelajaran dalam ilmu bidang pertambangan untuk melihat pengaruh 

optimasi pit bagi penulis dan pembaca serta memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai optimasi pit dan dampaknya terhadap pendapatan perusahaan dan 

produksi akan bijih nikel perusahaan.  
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